
 

 

KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 

REPUBLIK INDONESIA 
 
 

 

LAPORAN AKHIR 
KNKT.19.05.07.01 

Laporan Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
 

KECELAKAAN TUNGGAL 

MOBIL PENUMPANG PRIBADI 

JALAN TOL SALATIGA-NGAWI KM.549+800B KABUPATEN NGAWI 
PROVINSI JAWA TIMUR REPUBLIK INDONESIA 

2 MEI 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2020 



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 

Mobil Penumpang Pribadi, Jalan Tol Salatiga-Kertosono Km. 549+800B, 2 Mei 2019 

i 

 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan telah selesainya 

penyusunan Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Tunggal mobil penumpang pribadi B-43- 

KKO di Jalan Tol Salatiga-Kertosono Km. 549+800B, 2 Mei 2019. 

Bahwa tersusunnya Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan ini sebagai pelaksanaan dari amanah atau ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 62 

Tahun 2013 Tentang Investigasi Kecelakaan Transportasi. 

Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ini merupakan 

hasil keseluruhan investigasi kecelakaan yang memuat antara lain; informasi fakta, analisis 

fakta penyebab paling memungkinkan terjadinya kecelakaan transportasi, saran tindak lanjut 

untuk pencegahan dan perbaikan, serta lampiran hasil investigasi dan dokumen pendukung 

lainnya. Didalam laporan ini dibahas mengenai kejadian kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan tentang apa, bagaimana, dan mengapa kecelakaan tersebut terjadi serta temuan 

tentang penyebab kecelakaan beserta rekomendasi keselamatan kepada para pihak untuk 

mengurangi atau mencegah terjadinya kecelakaan dengan penyebab yang sama agar tidak 

terulang dimasa yang akan datang. Penyusunan laporan akhir ini disampaikan atau 

dipublikasikan setelah meminta tanggapan dan atau masukan dari regulator, operator, 

pabrikan sarana transportasi dan para pihak terkait lainnya. 

Demikian Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ini 

dibuat agar para pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengambil pembelajaran 

dari kejadian kecelakaan ini. 

 

Jakarta, 27 Maret 2020 

KETUA KOMITE NASIONAL 

KESELAMATAN TRANSPORTASI 
 

 
SOERJANTO TJAHJONO 

Keselamatan merupakan pertimbangan utama KNKT untuk mengusulkan 

rekomendasi keselamatan sebagai hasil suatu penyelidikan dan penelitian. 

KNKT menyadari bahwa dalam pengimplementasian suatu rekomendasi kasus yang 

terkait dapat menambah biaya operasional dan manajemen instansi/pihak terkait. 

Para pembaca sangat disarankan untuk menggunakan informasi laporan KNKT ini 

untuk meningkatkan dan mengembangkan keselamatan transportasi; 

Laporan KNKT tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menuntut dan 

menggugat di hadapan peradilan manapun. 
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SINOPSIS 

Hari Kamis tanggal 2 Mei 2019 mobil penumpang pribadi B-43-KKO (selanjutnya disebut mobil 

Pajero) melakukan perjalanan dari Blitar Arah Solo dengan jumlah penumpang 2 orang. 

Sekitar pukul 16.00 wib mobil Pajero melewati Jalan Tol Salatiga-Ngawi (jalur B), kondisi cuaca 

saat itu hujan. Terjadi slip pada roda belakang, mobil Pajero tergelincir ke arah kiri dan berputar 

1800. Dinding kanan mobil Pajero menabrak batang guardrail hingga patah, akibatnya mobil 

Pajero jatuh ke saluran air hujan. 

Sesaat setelah kejadian, penumpang disamping pengemudi keluar dari mobil Pajero dan 

mencari pertolongan ke warga di pemukiman yang berada dekat lokasi. Warga sekitar 

mendekati mobil Pajero dan melakukan evakuasi terhadap pengemudi yang masih dalam 

kabin. Korban luka dibawa ke Puskesmas Mantingan sekitar pukul 16.30 wib. Pada saat 

dievakuasi oleh warga, kondisi korban masih sadar. Pukul 18.00 wib korban dirujuk ke RS. 

Islam At-Tin Husada Ngawi memakai mobil Ambulance. Pukul 19.00 wib tiba di rumah sakit, 

korban dinyatakan meninggal saat di perjalanan. Visum dilakukan di RSUD dr. Soeroto Ngawi. 

Kecelakaan tunggal ini mengakibatkan korban meninggal 1 orang dan luka ringan 1 orang. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terjadinya kecelakaan tunggal mobil penumpang pribadi B- 

43-KKO adalah : 

1. Terjadi menumpukan kalor dan suhu dalam ban meningkat sehingga terjadi chicken 

crack/retakan di inner liner. Slip terhadap rim sehingga terjadi panas dan meleleh, shoulder 

terlipat akibat kekurangan tekanan udara. Saat ban tubless diisi udara ditekan seberapa 

kuat ban lepas dari velg, bila tekanan udara kurang akan melemahkan kondisi ban. 

Akibatnya terjadi sobek di shoulder dan terlepas dari velg. Ban belakang kiri mobil Pajero 

pecah sesuai temuan kondisi ban belakang kiri. 

2. Kendaraan yang mengalami pecah ban di roda belakang berakibat sulitnya kendali dan bisa 

terjadi overstir karena roda kemudi terhubung ke roda depan. 

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya 

kecelakaan adalah terjadi menumpukan kalor dan suhu dalam ban meningkat sehingga terjadi 

chicken crack/retakan di inner liner. Slip terhadap rim sehingga terjadi panas dan meleleh, 

shoulder terlipat akibat kekurangan tekanan udara di ban belakang kiri. Akibatnya terjadi sobek 

di shoulder dan terlepas dari velg. Kendaraan yang mengalami pecah ban di roda belakang 

berakibat sulitnya kendali dan bisa terjadi overstir karena roda kemudi terhubung ke roda 

depan. 

Fatalitas korban terjadi karena tabrakan samping mendorong penumpang mendekati dinding 

samping yang berisiko cedera pada kepala dan rusuk. Bila melihat merusakan kendaraan di 

bagian samping yang menabrak guardrail dan kerusakan guardrailnya, kecepatan kendaraan 

saat tabrak guardrail diatas 50 km/jam. 

Hasil dari investigasi ini KNKT menerbitkan rekomendasi kepada Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat Kemenhub, Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia dan PT. 

Jasamarga Solo Ngawi. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 

I.1 KRONOLOGI KEJADIAN 

Hari Kamis tanggal 2 Mei 2019 mobil penumpang pribadi B-43-KKO (selanjutnya           disebut 

mobil Pajero) melakukan perjalanan dari Blitar Arah Solo dengan jumlah penumpang 2 

orang. Sekitar pukul 16.00 wib mobil Pajero melewati Jalan Tol Salatiga- Ngawi (jalur B), 

kondisi cuaca saat itu hujan. Terjadi slip pada roda belakang, mobil Pajero tergelincir ke 

arah kiri dan berputar 1800. Dinding kanan mobil Pajero menabrak batang guardrail 

hingga patah, akibatnya mobil Pajero jatuh ke saluran air hujan. 

Sesaat setelah kejadian, penumpang disamping pengemudi keluar dari mobil Pajero dan 

mencari pertolongan ke warga di pemukiman yang berada dekat lokasi. Warga sekitar 

mendekati mobil Pajero dan melakukan evakuasi terhadap pengemudi yang masih 

dalam kabin. Korban luka dibawa ke Puskesmas Mantingan sekitar pukul 16.30 wib. 

Pada saat dievakuasi oleh warga, kondisi korban masih sadar. Pukul 18.00 wib korban 

dirujuk ke RS. Islam At-Tin Husada Ngawi memakai mobil Ambulance. Pukul 

19.00 wib tiba di rumah sakit, korban dinyatakan meninggal saat di perjalanan. Visum 

dilakukan di RSUD dr. Soeroto Ngawi. Kecelakaan tunggal ini mengakibatkan korban 

meninggal 1 orang dan luka ringan 1 orang. 

 
 

Gambar 1. Tempat kejadian kecelakaan mobil Pajero B-43-KKO 

Lokasi kecelakaan 
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Gambar 2. Posisi akhir mobil Pajero B-43-KKO setelah kejadian kecelakaan 

I.2 INFORMASI KORBAN 

Rincian data korban dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 1. Data jumlah dan rincian korban 
 

Uraian Meninggal Luka berat Luka ringan Jumlah 

Pengemudi 1 0 0 1 

Penumpang 0 0 1 1 

Jumlah 1 0 1 2 

I.3 INFORMASI MOBIL PENUMPANG 

 
Jenis Kendaraan : MOBIL PENUMPANG PRIBADI 

Jumlah Kursi : 8 KURSI 

Manufaktur/Tipe : MITSUBISHI / PAJERO 

No. Kendaraan : B-43-KKO 

Ukuran Ban : 275/55R-20 / ACHILLES RADIAL / DESERT HAWK UHP 

Tahun Pembuatan : 2013 

Isi Silinder : 2500 CC 

Nomor Rangka : MMB6YK640CF026769 

Nomor Mesin : 4056UCDM0461 

Warna TNKB : HITAM 

Bahan Bakar : SOLAR 
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I.4 INFORMASI KERUSAKAN KENDARAAN DAN PRASARANA 
 

Gambar 3. Bagian depan mobil Pajero setelah dievakuasi 
 

Gambar 4. Bagian kiri mobil Pajero setelah dievakuasi 
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Gambar 5. Bagian belakang mobil Pajero setelah dievakuasi 
 

Gambar 6. Bagian kanan mobil Pajero setelah dievakuasi 
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Gambar 7. Kondisi ban belakang kiri banyak sobek, kedalaman alur ban 3,5 mm 
 

Gambar 8. Kondisi ban depan kiri tidak ada udara bertekanan, kedalaman alur ban 7,5 

mm 
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Gambar 9. Kondisi ban depan kanan tidak ada udara bertekanan, kedalaman alur ban 8 

mm 

 

 

Gambar 10. Kondisi ban belakang kanan tidak ada udara bertekanan, kedalaman alur 

ban 4,5 mm 
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Gambar 11. Kondisi ban belakang kiri bagian dinding dalam robek melingkar 
 

Gambar 12. Perubahan warna (ungu) bagian dalam ban belakang kiri 
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Gambar 13. Sabuk pengaman kursi pengemudi dipotong saat evakuasi 

Gambar 14. Airbag depan pengemudi dan penumpang berfungsi 
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Gambar 15. Deformasi struktur sisi B-Pillar terlepas dari lantai 
 

Gambar 16. Posisi tuas persneling di “D” 
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Gambar 17. Guardrail sepanjang 4 meter tertabrak mopen B-43-KKO 

 

 
I.5 INFORMASI AWAK 

Data Pengemudi 
 

Umur : 38 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

SIM : - 

 
I.6 INFORMASI CUACA 

Informasi Petugas Puskesmas bahwa saat kejadian kecelakaan cuaca hujan. 

I.7 INFORMASI PRASARANA, PERLENGKAPAN JALAN DAN LINGKUNGAN 

I.7.1 Prasarana Jalan 
 

Nama Jalan : Jalan Tol Salatiga-Kertosono Km. 549+800B 

Pola Arus Lalu Lintas : Sistem jalan bebas hambatan, 2 lajur lalu lintas 1 

arah ke Solo, barrier tengah dan 2 lajur lalu lintas 1 

arah ke Ngawi 

Konstruksi Perkerasan Jalan : Beton 

Kualitas Permukaan Jalan : Baik 

Kondisi Permukaan Jalan : Rata 
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Gambar 18. Pola arus lalin Jalan Tol Salatiga-Kertosono, 2 lajur lalu lintas 1 

arah ke Solo, barrier tengah dan 2 lajur lalu lintas 1 arah ke Ngawi 

 

I.7.2 Perlengkapan Jalan 
 

Gambar 19. Jalur arah kecelakaan : lalu lintas 2 lajur searah, rambu batas 

kecepatan, median jalan pagar pengaman kaku reflektif dan patok reflektif 

I.7.3 Lingkungan 

Jalan Tol Solo-Ngawi dikelola oleh PT. Jasamarga Solo Ngawi, adalah sebuah jalan tol 

yang terbentang sepanjang 90 kilometer yang menghubungkan Kota Surakarta, Jawa 

tengah dengan Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Jalan tol ini merupakan bagian dari 

jaringan Jalan Tol Trans Jawa. Jalan tol Solo-Ngawi terhubung dengan Jalan Tol 

Semarang-Solo di sebelah barat laut dan Jalan Tol Ngawi-Kertosono di sebelah timur. 

Jalan tol ini beroperasi penuh sejak tahun 2018. 
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I.8 INFORMASI PEMILIK 

 
Operator/ Pemilik : LETKOL (MAR) ANJAS WICAKSONO PUTRA 

Alamat : JL. PERKEBUNAN NO.89 PANGKRU RT.003/002 TALUN 
KABUPATEN BLITAR JAWA TIMUR 

 

I.9 INFORMASI TAMBAHAN 

I.9.1 Informasi Skid Mark dan Scratch Marks 

Adanya skidmark dikarenakan kendaraan meluncur, miring di jalan yang licin atau akibat 

berhenti atau berputar terlalu cepat. Scratch marks cukup dalam di permukaan jalan pada 

marka solid. 

Gambar 20. Sketsa kecelakaan tunggal mopen B-43-KKO 
 

Gambar 21. Skid Mark dan Scratch Marks di permukaan jalan 
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I.9.2 Informasi Medis 

Berdasarkan rekam medis di Puskesmas Mantingan bahwa saat datang kondisi korban 

masih sadar, luka robek tidak beraturan di kepala bagian belakang sepanjang 20 cm 

pendarahan aktif dan telah dijahit sementara, memar di dada, patah tulang rusuk kanan 

kedua. 

 
 

I.9.3 Informasi Saksi-Saksi 

a. Saksi 1, Kepala Puskesmas Mantingan, Laki-laki, memberikan keterangan 

sebagai berikut : 

Hari Kamis tanggal 2 Mei 2019 pukul 17.00 wib ke Puskesmas Mantingan datang 

warga membawa korban kecelakaan satu orang, jenis kelamin perempuan usia 40 

tahun. Kondisi tidak sadar, luka robek di bagian kepala belakang tidak beraturan sekitar 

20 cm pendarahan aktif, memar di dada, tulang rusuk kanan nomor 2 patah, tensi 

darah 90/70. Tindakan petugas puskesmas adalah tindakan sementara jahit luka di 

kepala, pasang oksigen dan diinpus cairan obat. Pukul 18.00 wib korban dirujuk RS. 

At-Tin memakai mobil Ambulance puskesmas beserta perawat. Berdasarkan laporan 

petugas ambulance bahwa korban meninggal saat perjalanan ke RS. At-Tin sekitar 

pukul 18.35 wib. 

b. Saksi 2, Technical Support Archilles Radial PT. Multistrada Arah Sarana, Laki- 

laki, memberikan keterangan sebagai berikut : 

Terlampir. 

c. Saksi 3, Sales & Marketing Division PT. Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales 

Indonesia, Laki-laki, memberikan keterangan sebagai berikut : 

Terlampir. 
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II. ANALISIS 

II.1 UMUM 

Analisis dilakukan berdasarkan fakta dan informasi yang berhasil dikumpulkan serta 

mempertimbangkan pernyataan para saksi. Pada kasus kecelakaan ini, analisis dilakukan 

dengan menggunakan suatu metode pendekatan asumsi serta perhitungan numerik yang 

sesuai dengan pokok permasalahan. Dengan demikian, faktor-faktor yang berkontribusi 

pada terjadinya kecelakaan dapat dirumuskan kemudian. 

Dengan demikian isu-isu yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Tekanan Udara Ban Rendah 

2. Ketebalan Alur Ban 

3. Risiko Cedera dan Fatality 

4. Serta isu lain yang membutuhkan perbaikan dengan tujuan peningkatan keselamatan 

di moda transportasi jalan. 

II.2 Tekanan Udara Ban Rendah 

Kondisi ban-ban yang terpasang di empat roda mobil Pajero sudah tidak ada udara 

bertekanan. Tekanan udara yang lebih rendah pada ban akan meningkatkan panas. 

Saat kendaraan kecepatan tinggi, panas yang merusak meningkat ketika perubahan 

tekanan udara (inflation pressure) turun. Panas yang berlebihan menyebabkan kerusakan 

ban, yaitu terjadi proses polimerisasi pada ban bisa berlanjut. Polimerisasi berlanjut pada 

ban teridentifikasi berupa adanya perubahan warna (ungu) di inner liner pada sudut antara 

dinding dan telapak ban (Gambar 12). Terjadi menumpukan kalor dan suhu dalam ban 

meningkat sehingga terjadi chicken crack/retakan di inner liner. Slip terhadap rim sehingga 

terjadi panas dan meleleh, shoulder terlipat akibat kekurangan tekanan udara. Saat ban 

tubless diisi udara ditekan seberapa kuat ban lepas dari velg, bila tekanan udara kurang 

akan melemahkan kondisi ban. Akibatnya terjadi sobek di shoulder dan terlepas dari velg. 

Ban belakang kiri mobil Pajero pecah sesuai temuan kondisi ban belakang kiri (Gambar 

7), yaitu banyak sobek kedua sisi dan sobek melingkar di bagian shoulder (Gambar 11). 

Ban dibuat dari karet alam (polimer elastomer) yang dilakukan proses vulkanisir. 

Vulkanisasi adalah proses pengolahan karet alam dengan sulfur. Karet divulkanisir untuk 

membuatnya tidak berbentuk bukan plastik dan memberikan elastisitas dan keuletan yang 

lebih besar. Ban archiles radial adalah jenis ban berongga udara berstruktur ban tubeless, 

ban tubeless memiliki tulang rusuk terus menerus dibentuk secara integral ke dalam manik 

ban sehingga mereka dipaksa oleh tekanan udara di dalam ban untuk menutup dengan 

flensa dari velg roda logam. 

Diperlukan alat pendeteksi tekanan udara pada ban kendaraan, khususnya roda empat. 

Alat yang dapat memberi peringatan kondisi ban kendaraan ketika kondisi ban tidak 

maksimal. Dengan memantau langsung kondisi tekanan udara pada ban, menggunakan 

parameter tekanan udara standar pada ban. Jika kurang dari tekanan standar, maka akan 

diberikan peringatan terhadap pengendara agar langsung cepat dalam menanggapi, 

sehingga angka kecelakaan yang ditimbulkan akibat pecah ban dapat ditekan sekecil 

mungkin. 
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II.3 Ketebalan Alur Ban 

Tire Wear Indicator (TWI) yang berjumlah 6 berada di kedua dinding ban, guna 

memberikan info kedalaman alur telapak ban. Berdasarkan temuan pada mobil Pajero 

(Gambar 7), kedalaman alur telapak ban belakang kiri 3,5 mm. Informasi Technical 

Support Archilles Radial PT. Multistrada Arah Sarana (Lampiran 3) bahwa kedalaman alur 

telapak ban pada daerah bahu lebih cepat tipis. Hal ini dikarenakan rendahnya tekanan 

udara di ban pada waktu yang lama, sehingga permukaan ban yang menempel ke jalan 

tertumpu di daerah bahu. 

Kondisi kedalaman alur telapak ban di roda belakang lebih tipis dibanding roda depan 

(Gambar 10). Hal ini akan menjadi risiko bila terjadi pecah ban di roda belakang. Selain 

konfigurasi ban roda belakang 1-1, kendaraan yang mengalami pecah ban di roda 

belakang berakibat sulitnya kendali dan bisa terjadi overstir (Gambar 20) karena roda 

kemudi terhubung ke roda depan. 

Perlu sosialisasi akan pentingnya rotasi ban pada semua roda bahwa untuk mobil roda 

empat kedalaman alur telapak ban harus diatas 1 mm dan kondisinya yang masih tebal 

berada di roda belakang. 

II.4 Risiko Cedera dan Fatality 

Berdasarkan rekam medis di Puskesmas Mantingan bahwa saat datang kondisi korban 

masih sadar, luka robek tidak beraturan di kepala bagian belakang sepanjang 20 cm 

pendarahan aktif dan telah dijahit sementara, memar di dada, patah tulang rusuk kanan 

kedua. 

Berdasarkan luka pada bagian kepala korban yang paling memungkinkan disebabkan 

oleh benturan yang keras terhadap benda tumpul. Benturan ini dapat mengakibatkan 

cedera pada kulit kepala, tulang tengkorak, selapit otak dan jaringan otak itu sendiri. Selain 

itu karena di daerah kepala itu terdapat pembuluh darah yang banyak, akibatnya bila 

terjadi benturan keras perdarahan yang dihasilkan banyak. 

Cedera pada dada yang paling memungkinkan disebabkan benturan dengan benda 

tumpul sehingga mematahkan tulang rusuk kedua sebelah kanan. Adapun patahan tulang 

rusuk tersebut dimungkinkan menusuk ke paru kanan korban, indikasinya korban 

mengalami sesak napas. Faktor penyebab yang paling memungkinkan terjadinya fatalitas 

korban oleh kedua hal tersebut diatas. 
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Gambar 22. Tabrakan lateral/samping beban terkonsentrasi di pilar 

 
 

Prosedur uji tabrak UNECE R 95 dalam hal tabrakan lateral/samping, kecepatan pada 

saat tumbukan adalah 50 km/jam. Bila melihat merusakan kendaraan di bagian samping 

(Gambar 15) yang menabrak guardrail. Dan kerusakan guardrail setelah tertabrak 

(Gambar 17). Kecepatan kendaraan saat tabrak guardrail diatas 50 km/jam. Akibatnya 

dinding samping terdeformasi bahkan pilar sampai terlepas dari lantai. Tabrakan samping 

mendorong penumpang mendekati dinding samping yang berisiko cedera pada kepala 

dan rusuk. Perlu adanya sistem pelindung untuk kompartemen penumpang bila terjadi 

tabrak samping. Sistem pelindung adalah perangkat yang dimaksudkan untuk menahan 

dan/atau melindungi penghuni. Jenis sistem pelindung berarti kategori perangkat 

pelindung yang berfungsi tidak berbeda dalam hal esensial seperti teknologi, geometri 

dan bahan penyusunnya. Kompartemen penumpang berarti ruang untuk akomodasi 

penghuni dibatasi oleh atap, lantai, dinding samping, pintu, kaca luar dengan sekat depan 

dan sekat kompartemen belakang atau bidang setelah kursi belakang. 
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Gambar 23. Sistem pelindung Mitsubishi Pajero tahun 2013 (Lampiran 4) 

Melihat dampak yang ditimbulkan saat kendaraan terjadi tabrak samping dan risiko 

kematian dan cedera berat yang terjadi. Maka kebutuhan penyerapan energi guna 

pengurangan risiko cedera berupa airbag samping sebagai fitur keselamatan pasif 

haruslah terpasang di jenis mobil penumpang. Prinsip dasar bahwa airbag samping 

bertindak sebagai alas bantalan untuk mencegah kepala dan dada mengalami benturan 

keras/interaksi dengan dinding samping dan atap. 

Gambar 24. Contoh Airbag samping di struktur yang terdeformasi 
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III. KESIMPULAN 

III.1 Temuan-Temuan 

1. Hari Kamis tanggal 2 Mei 2019 mobil penumpang pribadi B-43-KKO (selanjutnya 

disebut mobil Pajero) melakukan perjalanan dari Blitar Arah Solo (jalur B) dengan 

jumlah penumpang 2 orang. 

2. Kondisi cuaca saat itu hujan 

3. Terjadi slip pada roda belakang, mobil Pajero tergelincir ke arah kiri dan berputar 1800. 

4. Dinding kanan mobil Pajero menabrak batang guardrail hingga patah. 

5. Warga sekitar mendekati mobil Pajero dan melakukan evakuasi terhadap pengemudi 

yang masih dalam kabin. 

6. Pukul 19.00 wib tiba di rumah sakit, korban dinyatakan meninggal saat di perjalanan. 

7. Kecelakaan tunggal ini mengakibatkan korban meninggal 1 orang dan luka ringan 1 

orang. 

8. Kondisi ban belakang kiri banyak sobek, kedalaman alur ban 3,5 mm. 

9. Kondisi ban depan kiri tidak ada udara bertekanan, kedalaman alur ban 7,5 mm. 

10. Kondisi ban depan kanan tidak ada udara bertekanan, kedalaman alur ban 8 mm. 

11. Kondisi ban belakang kanan tidak ada udara bertekanan, kedalaman alur ban 4,5 mm. 

12. Kondisi ban belakang kiri bagian dinding dalam robek melingkar. 

13. Perubahan warna (ungu) bagian dalam ban belakang kiri. 

14. Airbag depan pengemudi dan penumpang berfungsi. 

15. Deformasi struktur sisi B-Pillar terlepas dari lantai. 

16. Posisi tuas persneling di “D”. 

17. Jalan Tol Salatiga-Kertosono Km. 549+800B, Sistem jalan bebas hambatan, 2 lajur lalu 

lintas 1 arah ke Solo, barrier tengah dan 2 lajur lalu lintas 1 arah ke Ngawi. 

18. Scratch marks cukup dalam di permukaan jalan pada marka solid. 

19. Rekam medis bahwa kondisi korban masih sadar, luka robek tidak beraturan di kepala 

bagian belakang sepanjang 20 cm pendarahan aktif dan telah dijahit sementara, 

memar di dada, patah tulang rusuk kanan kedua. 

20. Terjadi menumpukan kalor dan suhu dalam ban meningkat sehingga terjadi chicken 

crack/retakan di inner liner. Slip terhadap rim sehingga terjadi panas dan meleleh, 

shoulder terlipat akibat kekurangan tekanan udara. Saat ban tubless diisi udara ditekan 

seberapa kuat ban lepas dari velg, bila tekanan udara kurang akan melemahkan 

kondisi ban. Akibatnya terjadi sobek di shoulder dan terlepas dari velg. Ban belakang 

kiri mobil Pajero pecah sesuai temuan kondisi ban belakang kiri. 
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21. Diperlukan alat pendeteksi tekanan udara pada ban kendaraan, khususnya roda empat. 

Alat yang dapat memberi peringatan kondisi ban kendaraan ketika kondisi ban tidak 

maksimal. Dengan memantau langsung kondisi tekanan udara pada ban, 

menggunakan parameter tekanan udara standar pada ban. Jika kurang dari tekanan 

standar, maka akan diberikan peringatan terhadap pengendara agar langsung cepat 

dalam menanggapi, sehingga angka kecelakaan yang ditimbulkan akibat pecah ban 

dapat ditekan sekecil mungkin. 

22. Kedalaman alur telapak ban belakang kiri 3,5 mm. Informasi Technical Support 

Archilles Radial PT. Multistrada Arah Sarana bahwa kedalaman alur telapak ban pada 

daerah bahu lebih cepat tipis. Hal ini dikarenakan rendahnya tekanan udara di ban 

pada waktu yang lama, sehingga permukaan ban yang menempel ke jalan tertumpu di 

daerah bahu. 

23. Kendaraan yang mengalami pecah ban di roda belakang berakibat sulitnya kendali dan 

bisa terjadi overstir karena roda kemudi terhubung ke roda depan. 

24. Perlu sosialisasi akan pentingnya rotasi ban pada semua roda bahwa untuk mobil roda 

empat kedalaman alur telapak ban harus diatas 1 mm dan kondisinya yang masih tebal 

berada di roda belakang. 

25. Bila melihat merusakan kendaraan di bagian samping yang menabrak guardrail. Dan 

kerusakan guardrail setelah tertabrak. Kecepatan kendaraan saat tabrak guardrail 

diatas 50 km/jam. 

26. Tabrakan samping mendorong penumpang mendekati dinding samping yang berisiko 

cedera pada kepala dan rusuk. 

27. Kebutuhan penyerapan energi guna pengurangan risiko cedera berupa airbag samping 

sebagai fitur keselamatan pasif haruslah terpasang di jenis mobil penumpang. 

III.2 Faktor-Faktor Yang Berkontribusi Terjadinya Kecelakaan 

1. Terjadi menumpukan kalor dan suhu dalam ban meningkat sehingga terjadi chicken 

crack/retakan di inner liner. Slip terhadap rim sehingga terjadi panas dan meleleh, 

shoulder terlipat akibat kekurangan tekanan udara. Saat ban tubless diisi udara ditekan 

seberapa kuat ban lepas dari velg, bila tekanan udara kurang akan melemahkan 

kondisi ban. Akibatnya terjadi sobek di shoulder dan terlepas dari velg. Ban belakang 

kiri mobil Pajero pecah sesuai temuan kondisi ban belakang kiri. 

2. Kendaraan yang mengalami pecah ban di roda belakang berakibat sulitnya kendali dan 

bisa terjadi overstir karena roda kemudi terhubung ke roda depan. 

III.3 Penyebab Terjadinya Kecelakaan 

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab  terjadinya 

kecelakaan adalah terjadi menumpukan kalor dan suhu dalam ban meningkat sehingga 

terjadi chicken crack/retakan di inner liner. Slip terhadap rim sehingga terjadi panas dan 

meleleh, shoulder terlipat akibat kekurangan tekanan udara di ban belakang kiri. 

Akibatnya terjadi sobek di shoulder dan terlepas dari velg. Kendaraan yang mengalami 

pecah ban di roda belakang berakibat sulitnya kendali dan bisa terjadi  overstir karena roda 

kemudi terhubung ke roda depan. 
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III.4 Penyebab Terjadinya Fatalitas 

Fatalitas korban terjadi karena tabrakan samping mendorong penumpang mendekati 

dinding samping yang berisiko cedera pada kepala dan rusuk. Bila melihat merusakan 

kendaraan di bagian samping yang menabrak guardrail dan kerusakan guardrailnya, 

kecepatan kendaraan saat tabrak guardrail diatas 50 km/jam. 
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IV. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan agar tidak terjadi kecelakaan dengan penyebab yang 

sama di masa yang akan datang, maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut : 

IV.1 Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan 

1. Diperlukan Sistem pemantauan tekanan ban (Tire-pressure monitoring system atau 

TPMS) yang dapat memberikan laporan tekanan ban secara nyata kepada pengemudi 

baik melalui layar maupun lampu peringatan lainnya. Tekanan udara ban berkurang 

akan membahayakan keamanan pengendara, karena bisa menyebabkan kehilangan 

kontrol serta mengakibatkan kecelakaan fatal. 

2. Diperlukan airbag samping (keselamatan pasif) sebagai penyerapan energi guna 

pengurangan risiko cedera haruslah terpasang di jenis mobil penumpang. Melihat 

dampak yang ditimbulkan saat kendaraan terjadi tabrak samping berisiko kematian dan 

cedera berat yang terjadi. Prinsip dasar bahwa airbag samping bertindak sebagai alas 

bantalan untuk mencegah kepala dan dada mengalami benturan keras/interaksi 

dengan dinding samping dan atap. 

3. Perlu sosialisasi akan pentingnya rotasi ban pada semua roda bahwa untuk mobil roda 

empat kedalaman alur telapak ban harus diatas 1 mm dan kondisinya yang masih tebal 

berada di roda belakang. 

IV.2 Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 

1. Diperlukan Sistem pemantauan tekanan ban (Tire-pressure monitoring system atau 

TPMS) yang dapat memberikan laporan tekanan ban secara nyata kepada pengemudi 

baik melalui layar maupun lampu peringatan lainnya. Tekanan udara ban berkurang 

akan membahayakan keamanan pengendara, karena bisa menyebabkan kehilangan 

kontrol serta mengakibatkan kecelakaan fatal. 

2. Diperlukan airbag samping (keselamatan pasif) sebagai penyerapan energi guna 

pengurangan risiko cedera haruslah terpasang di jenis mobil penumpang. Melihat 

dampak yang ditimbulkan saat kendaraan terjadi tabrak samping berisiko kematian dan 

cedera berat yang terjadi. Prinsip dasar bahwa airbag samping bertindak sebagai alas 

bantalan untuk mencegah kepala dan dada mengalami benturan keras/interaksi 

dengan dinding samping dan atap. 

IV.3 PT. Jasamarga Solo Ngawi 

1. Melakukan kampanye keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan tentang pentingnya 

tekanan udara di ban dan rotasi ban pada semua roda sehingga angka kecelakaan 

yang ditimbulkan akibat pecah ban dapat ditekan sekecil mungkin. 

2. Melakukan kampanye keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan tentang pentingnya 

beristirahat setelah mengemudikan kendaraan selama 4 (empat) jam. Kurang istirahat 

atau kualitas tidur yang buruk, lingkungan kerja dan beban kerja, penyakit, gaya hidup 

dan lain-lain dapat berpotensi menyebabkan kelelahan. Kelelahan dapat merusak 

kewaspadaan pengemudi dan kemampuan untuk mengoperasikan kendaraan dengan 

aman. Pengemudi mengalami Microsleep menjadi faktor yang berkontribusi terjadinya 

kecelakaan tabrak belakang. 
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3. Agar dipasang papan reklame besar berisikan gambar (objek wisata di Indonesia) 

untuk merusak kejenuhan dan menarik perhatian pengemudi. 

4. Gunakan marka chevron pada badan jalan di beberapa titik secara berulang untuk 

mengurangi kecepatan. Pembuatan marka chevron pada lajur jalan akan membuat 

tipuan mata pada pengemudi sehingga saat melaju diatasnya pengemudi akan 

merasakan pada kecepatan yang tinggi sehingga otomatis akan mengurangi 

kecepatannya. Pemasangan marka ini terutama pada bagian jalan yang menurun. 

Pada beberapa negara maju cara ini efektif untuk mengurangi kasus over speeding 

(Lampiran 1). 

5. Pemasangan Rambu Lalu Lintas elektronik untuk informasi kondisi lalu lintas; informasi 

kondisi cuaca; informasi perbaikan jalan dan digunakan juga untuk informasi 

pengendalian lalu lintas berupa peringatan, larangan, perintah, dan petunjuk 

(Permenhub No.13 Tahun 2014 tentang Rambu Lalu Lintas). 

Demikian agar dapat diperhatikan sebagai masukan untuk keputusan kebijakan tindak lanjut 

dalam rangka memperbaiki tingkat keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan di masa akan 

datang. 
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V. LAMPIRAN 

V.1 Lampiran 1 
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V.3 Lampiran 3 
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V.4 Lampiran 4 
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VI. DAFTAR PUSTAKA 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 Tentang Kendaraan, Pasal 8 ayat (1); 

Pasal 16 ayat (3); Pasal 64 ayat (2); Pasal 73. 

2. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas, 

Pasal 6 ayat (1) dan (2). 

3. CHEVRON MARKINGS ON FREEWAYS: EFFECT ON SPEED, GAP AND SAFETY, 

Submission: 13 October 2009, Revised: 2 Marts 2010, Author: Mr. Poul Greibe; M.Sc., 

Civil Engineer. Trafitec Research Park, Scion DTU, Diplomvej 376, 2800 Lyngby, 

Denmark. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


